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MOTTO 

  

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari urusan), tetaplah bekerja keras( untuk urusan lain). Dan hanya kepada 

Tuhan mu lah engkau berharap.” 

(QS. Al-Insyirah : 6-8) 

“ Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja dengan lelah-lelah itu. 

Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semuanya yang kau invertasikan untuk menjadikan 

dirimu serupa yang kau impikan mungkin tidak akan selalu berjalan lancar. Tapi, 

gelombang-gelombang itu yang nanti bisa kau ceritakan.” 

(Boy Chandra) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 0543.b/U/1987, 

sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi Bahasa Arab (A Guide 

to Arabic Transliteration), INIS Fellow 1992. 

A. Konsonan 

Arab Latin Arab Latin 

 Th ط A ا

 Zh ظ B ب

 „ ع T ت

 Gh غ Ts ث

 F ف J ج

 Q ق H ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dz ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sy ش

 Y ي Sh ص

   Dl ض
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B. Vokal, Panjang dan Diftong 

 Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 

dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan bacaan panjang 

masing-masing ditulis dengan cara berikut: 

Vokal (a) panjang = Â  misalnya قال  menjadi qâla 

Vokal (i) panjang = Î  misalnya قيل  menjadi qîla 

Vokal (u) panjang = Û  misalnya دون menjadi dûna 

 Khusus untuk bacaan ya‟ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”, 

melainkan tetap ditulis dengan “iy” agar dapat menggambarkan ya‟ nisbat 

diakhirnya. Begitu juga dengan suara diftong, wawu dan ya‟ setelah fathah ditulis 

dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut: 

Diftong (aw) = ــــو  misalnya قول  menjadi qawlun 

Diftong (ay) = ــيـ  misalnya خير  menjadi khayrun 

C. Ta’ Marbûthah )ة( 

Ta‟ marbûthah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat, 

tetapi apabila ta‟ marbûthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 

ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya الرسالة للمدرسة menjadi al-

risalah li al mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 

susunan mudhaf dan mudhaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan menggunakan t 

yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya في رحمة الله menjadi fi 

rahmatillah. 

D. Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah 

 Kata sandang berupa “al” (ال) ditulis dengan huruf kecil, kecuali terletak di 

awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadh jalalah yang berada di tengah-tengah 

kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 

berikut ini: 

a. Al-Imâm al-Bukhâriy mengatakan.... 

b. Al-Bukhâriy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan.... 

c. Masyâ Allâh kâna wa mâ lam yasya‟ lam yakun. 
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ABSTRAK 

 

Terapi Al-Qur‟an adalah pendekatan dalam psikoterapi yang memanfaatkan ayat-ayat 

Al-Qur‟an sebagai sarana untuk membantu individu mengatasi berbagai masalah 

psikologis dan emosional. Manusia di katakan sempurna karena ia memiliki dimensi 

bio-psiko-sosio yang tidak di miliki oleh makhluk lainnya. Dimensi bio atau fisik 

pada diri manusia adalah dimensi yang berfungsi untuk mendorong seseorang 

mencari pemenuhan kebutuhan yang sifatnya materi seperti makan, minum dan 

pakaian. Adapun jenis penelitian yang di gunakan oleh penulis adalah kajian 

kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang penyelidikan berbagai sumber 

dan karya-karya diperpustakaan. Pada penulisan ini menggunakan metode pendekatan 

yaitu analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif diartikan sebagai suatu usaha 

analisis berdasarkan kata-kata yang disusun dalam bentuk yang diperluas. Penelitian 

kualitatif disini bermakna bahwa data yang disajikan berwujud kata-kata dan bukan 

anga-angka. Melalui firman-Nya ini, Allah SWT menyuruh para hamba-Nya untuk 

meraih kebaikan dunia dan di akhirat yang mereka dambakan, dengan cara 

menjadikan kesabaran dan shalat sebagai penolong. Ayat ini menekankan pentingnya 

bersabar dalam menghadapi cobaan dan kesulitan hidup, serta memperkuat 

keterhubungan dengan Allah melalui salat. Bersabar dan shalat adalah kunci untuk 

menghadapi tantangan hidup, dan hal ini memang berat, tetapi bagi orang-orang yang 

memiliki ketaqwaan dan khusyu'' kepada Allah, mereka akan mampu melewatinya 

dengan lebih mudah.   

 

Kata kunci : Terapi Keluh Kesah,  Al-Qur’an, Psikologi 
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ABSTRACT 

 

Al-Qur'an therapy is an approach in psychotherapy that utilizes verses from the Koran 

as a means to help individuals overcome various psychological and emotional 

problems. Humans are said to be perfect because they have bio-psycho-socio 

dimensions that other creatures do not have. The bio or physical dimension in humans 

is a dimension that functions to encourage a person to seek fulfillment of material 

needs such as eating, drinking and clothing. The type of research used by the author is 

library research, namely research that investigates various sources and works in the 

library. In this writing, an approach method is used, namely qualitative data analysis. 

Qualitative data analysis is defined as an analytical effort based on words arranged in 

an expanded form. Qualitative research here means that the data presented is in the 

form of words and not numbers. Through His words, Allah SWT commands His 

servants to achieve the goodness in this world and the afterlife that they desire, by 

using patience and prayer as helpers. This verse emphasizes the importance of being 

patient in facing life's trials and difficulties, as well as strengthening your connection 

with Allah through prayer. Being patient and praying is the key to facing life's 

challenges, and this is indeed difficult, but for people who have devotion and 

devotion to Allah, they will be able to overcome it more easily. 

 

Keywords: Complaint Therapy, Al-Qur'an, Psychology 
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 خلاصة

 

العلاج بالقرآن ىو أسلوب في العلاج النفسي يستخدم آيات من القرآن كوسيلة لدساعدة الأفراد على 
التغلب على الدشاكل النفسية والعاطفية الدختلفة. يقُال إن البشر مثاليون لأن لديهم أبعادًا بيولوجية 

الجسدي لدى البشر ىو البعد الذي ونفسية واجتماعية لا تمتلكها الدخلوقات الأخرى. البعد الحيوي أو 
يعمل على تشجيع الشخص على السعي لتحقيق احتياجاتو الدادية مثل الأكل والشرب والدلبس. ونوع 
البحث الذي يستخدمو الدؤلف ىو البحث الدكتبي، وىو البحث الذي يبحث في الدصادر والأعمال 

النهج، وىي تحليل البيانات النوعية. يتم  الدختلفة في الدكتبة. في ىذه الكتابة، يتم استخدام طريقة
تعريف تحليل البيانات النوعية على أنو جهد تحليلي يعتمد على كلمات مرتبة في شكل موسع. البحث 
النوعي ىنا يعني أن البيانات الدقدمة تكون على شكل كلمات وليس أرقام. من خلال كلامو، يأمر الله 

يدون من خير الدنيا والآخرة، وذلك باستخدام الصبر والصلاة. سبحانو وتعالى عباده أن يحققوا ما ير 
تؤكد ىذه الآية على أهمية الصبر في مواجهة مصاعب الحياة وتجاربها، وتقوية صلتك بالله من خلال 
الصلاة. الصبر والصلاة ىو مفتاح مواجهة تحديات الحياة، وىذا أمر صعب بالفعل، ولكن بالنسبة 

 لاص وإخلاص في الله، سيكونون قادرين على التغلب عليو بسهولة أكبر.للأشخاص الذين لديهم إخ

 

 الكلمات الدفتاحية: علاج الشكوى، القرآن، علم النفس
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Terapi Al-Qur‟an adalah pendekatan dalam psikoterapi yang 

memanfaatkan ayat-ayat Al-Qur‟an sebagai sarana untuk membantu individu 

mengatasi berbagai masalah psikologis dan emosional. Dalam kedua bidang 

ini, keluh kesah atau ungkapan perasaan dan pengalaman individu sering 

menjadi fokus perhatian. Terapi Al-Qur'an dan psikologi dalam konteks keluh 

kesah memiliki signifikansi yang penting.  

Banyak individu menghadapi stres, kecemasan, dan masalah 

psikologis lainnya dalam kehidupan sehari-hari. Keluh kesah seringkali 

menjadi cara mereka menyampaikan perasaan dan permasalahan mereka. Al-

Qur'an adalah sumber ajaran spiritual dan etika yang dapat memberikan 

dukungan psikologis kepada individu. Penggunaan ayat-ayat Al-Qur'an 

sebagai bagian dari terapi dapat menjadi solusi yang bermanfaat.
1
 

Manulsia adalah makhlulk yang paling se lmpulrna dibandingkan delngan 

makhlulk lainnya. Manulsia di katakan selmpulrna karelna ia melmiliki dimelnsi 

biol-psikol-solsiol yang tidak di miliki ollelh makhlulk lainnya. Dime lnsi biol ataul  

fisik pada diri manulsia adalah dimelnsi yang be lrfulngsi ulntulk  me lndolrolng 

se lse lolrang me lncari pelmelnulhan kelbultulhan yang sifatnya matelri se lpe lrti makan, 

minulm dan pakaian. Selmelntara dimelnsi psikol  adalah dimelnsi yang be lrfulngsi  

ulntulk se lpulya manulsia dapat belrsolsialisasi dan be lrintelraksi delngan lingkulngan 

se lkitarnya.
2
  

Ke ltiga aspe lk yang ada pada diri manulsia ini melmiliki fulngsi yang 

be lrbelda namuln ke ltiganya saling be lrkaitan satul sama lain. Jika manulsia telrlalul 

dige lrakkan ollelh dimelnsi biol/fisiknya saja, maka ia tidak jaulh be lda delngan 

                                                             
1  
2
 Hanna djumhana bastaman, integrasi psikologi dengan islam. (Yogyakarta : pustaka pelajar 

:2011), hlm.49 
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binatang. Dan jika manulsia telrlalul di ge lrakkan ollelh dimelnsi psikolnya saja 

tampa melmpelrtimbangkan dimelnsi lainnya, maka ia tidak akan mampul 

be lrtahan hidulp karelna manulsia dapat belrfikir dan melrasa hanya jika masalah 

primelr  suldah telrse llelsaikan.. Ollelh karelnanya, manulsia haruls mampul 

melnye limbangkan antara dimelnsi biolpsikol, dan solsiolnya sulpaya hidulpnya 

bahagia dan telrhindar dari ganggulan- ganggulan psikollolgis.
3
  

Manulsia dikatakan selmpulrna diselbabkan ollelh karelna di dalam 

manulsia telrdapat dimelnsi jasad dan Rulh. Dimelnsi rulh inilah yang me lmbulat 

manulsia be lrbelda delngan makhlulk lainnya dan julga me lnye lbabkan nya me lnjadi 

se lmpulrna karelna Rulh yang ada dalam diri manulsia ini sifatnya sulci, Rulh 

manulsia yang sifatnya sulci ini belrasal dari Rulh Tulhan. Pada dasarnya Rulh 

manulsia adalah sulci dan ingin ke lmbali kelpada pada hal yang sulci. Akan te ltapi 

ke linginan rulh ulntulk kelmbali kel asalnya yang sulci tidak muldah dilakulkan, 

karelna di dalam diri manulsia  ada dimelnsi fisik yang julstrul se llalul me lnarik 

manulsia ulntulk melnge ljar kelnikmatan yang sifatnya.  

Sifat belrke llulh ke lsah melrulpakan sulatul sifat yang te lrcella yang dapat 

melngoltolri hati manulsia. Ke llulh ke lsah melrulpakan sulatul sifat yang 

melnggambarkan ke ltidak pulasan dalam melnjalani selbu lah prolse ls ke lhidulpan,. 

Ke llulh ke lsah melrulpakan sultul kelwajaran yang mana sifat ini melrulpakan sulatul 

ke lhelndak yang dige lrakkan olle lh iblis dan se ltan yang sama se lkali tidak bollelh 

di ikulti. Selse lolrang yang se llalul me lngikulti sikap ke llulh ke lsahnya makan akan 

colndolng ke larah keltidak belrdayaan dalam melnjalani kelhidulpan se lrta tidak 

pe lrcaya pada kelhe lndak yang suldah di teltapkan ollelh Allah SWT. Se lpe lrti yang 

telrdapat dalam firman Allah : 

عاً ۙ اسَانَ خُلِقَ هَلوُا ن ِ عاً ۙ  ٩١  ۞ اِنَّ الۡا ُّ جَزُوا هُ الشََّّ عاً ۙ  ٠٢  اِذَا مَسَّ ُ مَنوُا هُ الاخَيۡا ٠٩  وَاِذَا مَسَّ  

                                                             
3
 Djamaludin ancok ,Solusi  Islam Atas Problem Problem Psikologi. (Yogyakara :Pustaka 

Pelajar, 2000). hlm 90-96 
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Artinya : “se lsulnggulhnya manulsi diciptakan belrsifat kellih kelsah lagi kikir. 

Apabila ia ditimpa kelsulsahan ia be lrke llulh kelsah dan apabila ia 

me lndapat kelbaikan (harta) ia amat kikir. Kelcu lali olrang-olrang yang 

me lnge lrjakan shalat.”( Q.S.Al-Ma‟arij : 19-21) 

Ke llulh ke lsah tidak me lmiliki kelte lnangan hati, sellalul ce lmas, se lrta se llalul 

ke ltakultan dan selnantiasa melrasa kelkulrangan se lrta jika dihadapkan delngan 

masalah manjadikan hatinya ge llisah yang me lnye lsali nasibnya dan me lncari 

ke lsalahan olrang lain telrhadap apa yang suldah dialaminya
4
. Seldangkan di 

dalam Al-Qulr‟an suldah me lnulnjulkkan delngan te lgas bahwa manulsia melmiliki 

de lrajat yang tinggi, bahkan le lbih jaulh me lnulrult Binti asy Syathi me lnje llaskan 

bahwa insan inilah melmbawa manulsia sampai pada delrajat yang me lmbulatnya 

pantas melnjadi pelmimpin di mulka bu lmi se lrta melnelrima belban taklif  dan 

amanat kelkulasaan.
5
 

Psikollolgi molde lrn selbe lnarnya lelbih me lnitik belratkan pada kajian 

solsial, buldaya manu lsia selrta tidak melmpelrhatikan pelngarulh dari 

spritulalitasnya. Al-Qulr‟an di tulrulnkan se lbagai pe lnawarnya dan rahmat bagi 

olrang yang be lriman, peltulnjulk ke l arah jalan yang lu lruls dan me lmbe lrikan 

ke lse llamatan kelpada manulsia dari kelbimbangan akal dan pelrasaan. Al-Qulr‟an 

se lbagai kitab pelnye lmpulrna me lmiliki nilai peltulnjulk telntang bagaiman 

melnyikapi sulatul kelsullitan di dalam kelhidulpan selrta melmbantul melnce lgah 

manulsia agar te lrhindar dari ganggulan melntal, sikap kulrang be lrsyulku lr dan 

se lnantiasa belrke llulh ke lsah telrhadap takdir Allah SWT.  

Pe lrmasalahan ini selmakin melnarik pelnullis kare lna se lmakin banyaknya 

faktolr yang me lndolrolng manulsia yang dilelmma melnghadapi kelhidulpan atas 

rasa ku lrang be lrsyulkulr se lpe lrti hidulp dianggap se lbagai be lban se lhingga 

melnimbullkan belrbagai pelnyakit hati se lpelrti belrkellulh kelsah yang 

                                                             
4
 Abdul Mujib, Kepribadian dalam Psikologi Islam, (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 

2016), h. 34 
5
Moeljono Notosoedirjo dan Latipun, Kesehatan Mental; konsep dan penerepan, (Malang: 

UMM Press, 2002), h. 12. 
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melndatangkan mulrka Allah SWT atas dirinya de lngan harapan hasil pe lnellitian 

ini mampul melnjawab pelrmasalahan di atas. De lngan adanya masalah-masalah 

di atas, melnulnjulkkan pelntingnya me lnge ltahuli apa saja tabiat-tabiat yang 

diancam Allah se lhingga kita bisa melnjaulhkan diri dari tabiat-tabiat telrselbult, 

se llain ulntulk mellindulngi diri se lndiri dari tabiat bulrulk, pelnullis julga sangat 

ingin me lnbantul olrang-o lrang yang se ldang me lnghadapi masalah kelhidulpan 

yang mana pada tafsiran ayat di jellaskan manulsia sangatlah melrulgi jika 

be lrlarult dalam tabiat yang tidak baik. 

Olrang-olrang yang me lmiliki tabiat bulrulk hingga jiwanya tidak telnang, 

bisa kelmbali bangkit melnjalani kelhidulpan yang le lbih baik dari selbe llulmnya, 

ataulpuln se ltidaknya bisa me lnjadi bahan baca yang me lngingatkan kita selmula 

bahwa Al-Qulr‟an adalah se lbaik-baik pe lnye lmbulh jiwa yang ge llisah dan 

melnjadi pelngingat diri apabila melmiliki tabiat yang tidak baik. Dalam 

pe lrmasalahan ini melngantarkan pelnullis pada pelmbahasan yang akan ditelliti 

de lngan juldull: Te lrapi Al-Qur‟an dan Psikologi Tentang Keluh Kesah (Studi 

Komparatif). 

B. Penegasan Istilah 

Ulntulk melmbahas pelrmasalahan didalam pe lnellitian ini pelrlul pe lnelgasan 

be lbelrapa kata kulnci yang pe lnge lrtian dan pe lmbatasannya pe lrlul dijellaskan. 

1. Ke llulh Ke lsah  

Ke ltidak mampulan se lse lolrang didalam melmikull selbulah be lncana ataul 

mulsibah yang se ldang me lnimpa nya, ke lmuldian melnampakkan sikapnya itul, 

baik delngan ulcapan, pelrbulatan maulpu ln kellulh kelsah. Dalam melnghadapi 

mulsibah, selolrang mulkmin helndak melnjalaninya delngan pe lnulh ke lsabaran, 

yaitul melnahan diri dari kellulh ke lsah, amarah, apa lagi dari harapan melndapat 

balas kasihan olrang lain.  Kare lna pada saat itul iman se lse lolrang di ulji apakah 

dapat mellelwatinya ataul mellulapkan rasa elmolsinya ke lpada Allah SWT. Firman 

Allah dalam sulrat Al-Baqarah : 155:  
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بِريِْنَ  ۗ   وَبَشِّرِ الصّّٰ لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الخَْوْفِ وَالْجوُعِْ وَنَ قْصٍ مِّنَ الْاَمْوَالِ وَالْاَنْ فُسِ وَالثَّمَرّٰتِ   وَلَنَب ْ

Artinya : Dan sulnggulh akan kami belrikan colbaan kelpadamul, delngan 

se ldikit keltakultan, kellaparan, kelkulrangan harta, jiwa dan bulah-bulahan. Dan 

dibelrikan belrita ge lmbira kelpada olrang-olrang yang sabar. (yaitul) olrang-olrang 

yang apabila ditimpa mulsibah, melre lka me lngulcapkan : “inna lillaahi wa inna 

ilaihi raaji‟ululn.  

2. Telrapi  

Telrapi dalam Al-Qulr‟an melrulpakan telrapi yang dilakulkan ulntulk 

melnye lmbulhkan sulatul pelnyakit ganggu lan jiwa dan fisik. Agama sangat e lrat 

kaitannya de lngan telrapi, hal ini dapat di libat dari belbe lrapa ayat Al-Qulr‟an . 

Al-Qulr‟an yang me lmiliki fulngsi tidak hanya se lbagai pe ltulnjulk bagi ke lhidulpan 

ulmat islam, akan teltapi julga me lnjadi o lbat ataul pe lnye lmbulh
6
. Salah satul ayat 

Al-Qulr‟an yang be lrisi melnge lnai aspe lk telrapi ulntulk kelse lhatan jiwa dan melntal 

se lbagaimana dalam firman Allah SWT: 

آ  ي  َٰ اَٰٱلنَّاسَُٰق دَْٰج  ةٌَٰلِّلْمُؤْمِنِين َٰٓ  ء تْكُمَٰمَّوْعِظ ةٌَٰمِّنَٰرَّبِّكُمَْٰو شِف آ  أ ي ُّه  هُدًىَٰو ر حْم  اَٰفِىَٰٱلصُّدُورَِٰو  ءٌَٰلِّم   

Artinya : Hai manulsia, selsulnggulhnya te llah datang kelpadamul pe llajaran dari 

Tulhanmul dan pelnye lmbulh bagi pelnyakit-pe lnyakit (yang be lrada) dalam dada 

dan pe ltulnjulk se lrta rahmat bagi olrang-olrang yang be lriman” (QS. Yulnu ls [10]: 

57). 

3.   Al-Qulr‟an  

Dalam KBBI, Al-Qulr‟an adalah kitab sulcinulmat islam yang be lrisi firman 

Allah yang ditulrulnkan ke lpada Nabi Mulhammad SAW de lngan pe lantaran 

malaikat Jibril ulntulk dibaca, dipahami, dan diamalkan selbagai pe ltulnju lk ataul 

pe ldolman hidulp bagi ulmat manulsia. Se lcara harfiyah  Al-Qulr‟an me lru lpakan 

bacaan yang se lmpulrna, adalah sulatul nama pilihan Allah yang te lpat karelna Al-

Qulr‟an adalah satul-satul nya bacaan yang tidak selolrang puln mampul 

melnandinginya. Hal telrse lbult telrlihat dari sulsulnan kata dalam Al-Qulr‟an yang 

                                                             
6
 M. Hamdani Bakran adz-Dzaky, Konseling dan Psikoterapi Islam, (Yogyakarta, Fajar 

Pustaka Baru, 2004), h. 225 



6 

 

 
 

telrangkai de lngan bahasa yang me lngandulng sastra yang tinggi de lngan kolsa 

kata yang be lrjulmlam 77.439 dan julmlah hulrulf  se lbanyak 323.025, dan te lrdiri 

dari 114 sulrah yang su lsulnannya dite lntulkan ollelh Allah SWT de lngan cara 

tawaqif, tidak melnggulnakan me ltolde l se lbagaimana meltoldel-me ltolde l pe lnyulsulnan 

bulkul-bulkul ilmiah.
7
 

C. Identifikasi Masalah 

Pe lne lliti melnelmulkan belbe lrapa pelrmasalahan yang dapat di idelntifikasi dari 

latar bellakang di atas selbagai be lrikult: 

1. Telrdapat ayat-ayat yang me lnjellaskan belntulk-be lntulk ke llulh ke lsah manulsia 

dalam Al-Qulr‟an. 

2. Telrapi telrhadap kellulh ke lsah manulsia di dalam Al-Qulr‟an. 

3. Ke llulh ke lsah pe lrspe lktif Al-Qulr‟an di e lra molde lrn melrulpakan sulatul ge ljala 

psikollolgi. 

4. Ke lmampulan Al-Qulran dalam melmbe lrikan te lrapi psikollolgis te lrhadap ke llulh 

ke lsah di elra molde lrn. 

D. Batasan Masalah 

  Be lrdasarkan latar bellakang diatas dan ulntulk melminilisir kelrancaulan dalam 

pe lmbahasan, maka pelne lliti melmbe lrikan batasan masalah yang me lnjadi folkuls 

kajian pelne llitian ini. Dalam hal ini penulis mengambil atau menyajikan ayat 

yang membahas tentang terapi keluh kesah yaitu terdapat pada Qs. Ali Imran 

ayat 139, QS. Al-Ma‟arij ayat 22-25, Qs. Ar-Ra‟d ayat 28. Ada puln kajian yang 

melnjadi inti pelmbahasan pada skripsi ini adalah terapi Al-Qur‟an dan psikologi 

tentang  Ke llulh Ke lsah (studi komparatif). 

E. Rumusan Masalah  

Be lrdasarkan latar bellakang masalah selbagaimana yang te llah dijellaskan  

se lbe llulmnya, maka yang me lnjadi polkolk masalah adalah :  

1. Bagaimana pelnafsiran  Al-Qur‟an dan psikologi tentang telrapi kellulh kelsah ? 

2. Bagaiaman ayat tentang te lrapi kellulh ke lsah menurut Al-Qur‟an ?   

                                                             
7
 M .Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur‟an, hlm 4 
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F.  Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Ada be lbe lrapa tuljulan pelne llitian ini, di antaranya se lbagai be lrikult : 

a. Ulntulk melnge ltahuli pelnafsiran ayat telntang telrapi kellulh kelsah dalam al-

Qulr‟an. 

b. Ulntulk melnge ltahuli kolnse lp te lrapi kellulh ke lsah dan telrapinya dalam al-

Qulr‟an. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Ulntu lk melmpe lrlulas kajian pelnafsiran Al-Qulr‟an se lrta melmbe lrikan 

pe lngatulhan ke lpada kita se lmula dalam melnyikapi masalah kelhidulpan 

se lhingga kita mampul melnghindari tabiat-tabiat bulrulk yang tidak di sulkai 

Allah  SWT. 

b. Se lbagai bahan (bacaan) bagi pe lnullis dan para pelnelliti belrikultnya, dalam 

melnyulsuln karya ilmiah yang be lrkaitan de lngan kajian tafsir telntang 

pe lrkara yang bisa melngolbati tabiat ataul ke ljiwaan dalam Al-Qulr‟an. 

c. Ulntu lk mellelngkapi dan melmelnulhi syarat dalam melnye lle lsaikan stuldi di 

julru lsan Ilmul Al-Qulr‟an dan Tafsir Fakulltas Ulshullulddin Ulnive lrsitas 

Ne lge lri Sulltan Syarif Kasim Riaul-Pe lkanbarul. 
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A. Mengenal Sosok M. Quraish Shihab 

1. M. Qu lraish Shihab Pada Masa Ke lcil 

Mulhammad Qulraish Shihab adalah salah satul nama yang te lrsolholr 

dalam delreltan tolkolh-tolkolh celnde lkiawan dan pelmikir Islam Indo lnelsia. 

Nama yang dibe lrikan olle lh olrang tu la pelnullis Tafsir al-Mishbah ini, mullai 

dipakai seltellah ke llahirannya pada tanggal 16 Fe lbrulari 1944 di Rappang, 

Uljulng Pandang, Su llawe lsi Se llatan.
8
 Se llain namanya yang te lrpandang 

karelna proldulktifitas dalam belrkarya, be lrdakwah dan melnjawab prolblelm 

masyarakat lelwat bulkul-bulkulnya, ia julga pe lrnah melnjabat selbagai melntelri 

Agama pada kabinelt pe lmbangulnan VII (1998). 

Tulmbulh ke lmbang di dalam selbulah ke llularga yang taat agama dan 

melngultamakan pelndidikan, M. Qulraish Shihab belsar melmbawa selmangat 

ayahnya ulntulk telruls be llajar, belrdakwah dan belrkarya. Dolrolngan M. 

Qulraish Shihab ulntulk telruls be llajar ia dapatkan dari ayahandanya, 

nase lhat- naselhat dari ayahanda melnjadi moltivasi ultama yang ia pe lgang 

hingga de lwasa.
9
 

Ayah M. Qulraish Shihab belrnama Abdulrrahman Shihab (1905- 

1986), ia adalah selolrang tolkolh agama yang te lrpandang dan telrke lmulka di   

daelrah Sullawelsi Se llatan. Sellain itul Abdulrrahman Shihab julga me lnjadi 

gulru l be lsar dalam bidang Tafsir di IAIN Alauldin, Uljulng Pandang. Ia 

melrulpakah salah satul pelndiri dari selbulah lelmbaga Pelndidikan yakni 

Ulnive lrsitas Mu lslim Indo lne lsia (UlMI).
10

 Dalam celrita M. Qulraish Shihab, 

                                                             
8
 M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur‟an,(Bandung: Mizan 2007), hlm. 6. 

9
 Shihab, Membumikan al-Qur‟an… hlm. 15. 

10
 Abuddin Nata, Tokoh-tokoh pembaharuan Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja 

Grafindo Prees, 2005), hlm. 362. / Lihat M. Mahbub Junaidi, Rasionalitas Kalam M. Quraish 

Shihab, (Solo:CV. Angkasa Solo, 2001), hlm. 24. 
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ayahandanya adalah selolrang intelle lktulal yang julga me lmilki holbi 

be lrwiraswasta seljak ulmulrnya masih mu lda.
11

 

Pe lndidikan yang ditanamkan ollelh olrang tulanya pada ulsia dini 

culku lp be lrimplikasi dalam pelmbe lntulkan karaktelr dan jati diri M. Qulraish 

Shihab. Ke lnangan-ke lnangan dan naselhat-nase lhat yang diwanti-wanti 

ollelh ayahnya se llalul ia ingat dalam melngarulngi bahte lra kelhidulpan. 

Dalam belbe lrapa karyanya, M. Qulraish Shihab me lnye llipkan 

rolmantismel masa lalul be lrsama ayahanda. “Se lringkali ia melngajak anak-

anaknya duldulk be lrsama. Pada saat inilah ia melnyampaikan pe ltulah-pe ltulah 

ke lagamaanya. Banyak dari pe ltulah itu l yang ke lmuldian saya ke ltahuli 

se lbagai ayat Al-Qulr‟an ataul pe ltulah Nabi, Sahabat ataul Pakar-pakar Al-

Qulr‟an yang hingga de ltik ini masih melngiang di te llinga saya.”
12

 

2. Riwayat Pe lndidikan M. Qulraish Shihab 

Faktolr ke llularga melnjadi hal ulrge lnt dalam tulmbulh kelmbang M. 

Qulraish Shihab. Lahir dari kellularga yang sadar pelndidikan, ia 

melndapatakan pelndidikan folrmal maulpuln noln-folrmal yang te lrarah 

se lmelnjak ulsia dini. Ulntulk pe lndidikan folrmal pelrtama yang ia te lkulni 

adalah Selkollah Rakyat di tanah kellahirannya Uljulng Pandang. Se lpe lrti 

yang te llah pelnullis sampaikan di sulb bab se lbe llulmya, pe lrjalanan intelleltulal 

yang be lrsifat noln-folrmal suldah ia dapatkan dalam pantaulan ayahnya 

se lndiri Abdulrrahman Shihab.  

Pe lndidikan pelrtama belrbasis ke llularga yang inte lnsif dari 

Abdulrrahman Shihab, melngantarkan M. Qulraish Shihab melmilki 

ke lsiapan melntal dan matelri dalam melnapaki jelnjang pe lndidikan. Ayah 

M. Qulraish Shihab adalah selolrang ullama‟, mulballigh, dan gu lru l be lsar 

tafsir di IAIN Alauldin Uljulng Pandang yang me lmilki pelnge ltahulan culkulp 

lulas ulntulk ia belkalkan kelpada M. Qulraish Shihab.  

                                                             
11

 Shihab, Membumikan al-Qur‟an… hlm.14. 

12
 Shihab, Membumikan al-Qur‟an… hlm.14. 
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Se ltellah melnye lle lsaikan pelndidikan dasar yang ia dapatkan di 

Uljulng Pandang, M. Qulraish Shihab melnu lntaskan pe lndidikan 

melne lngahnya di kolta Malang-Jawa Timulr. Hal ini atas titah ayahnya 

ulntulk melngirim M. Qulraish Shihab kel Polndolk Pe lsantreln Darull Hadis al-

Fiqihiyyah. Se lbulah polndolk yang me lmiliki ku lrikullulm melnghafal hadis-

hadis Nabi.
13

  

M. Qulraish Shihab melnajalani dula pelndidikan selcara belrsamaan 

di kolta Malang. pada solre l dan malam hari, ia melnjadi santri di polndolk 

pe lsantreln. Se ldangkan ke ltika pagi dan siang harinya ia me lnjadi siswa 

dise lbulah Madrasah Sanawiyah.  

Dalam hal ini Mahbulb Julnaidi melnyatakan, ke ltelrpe lngarulhan M. 

Qulraish Shihab olle lh kelilmulan gulrul yang ke ldulanya, al habib Abd Qadir 

sangat be lsar. Ke lde lkatan melrelka be lrdula melmbe lrikan dampak yang tinggi 

ke lpada M. Qulraish Shihab telrle lbih pelnge ltahulan telntang cara belrsikap, 

be lrpelrilakul, se lrta pelnge ltahulan dalam bidang hadis, fiqih, syari‟ah, dan 

lain-lain.
14

 

Ayahanda M. Qulraish Shihab tidak asal-asalan melmilihkan 

pe lsantreln ini ke lpada anaknya. Kare lna pe lsantreln ini dibanguln de lngan 

ke lmasyhulran dan ke lilmulan pelngasulhya. Ke linginan ulntulk melnce ltak 

solsolk yang me lmilki kelilmulan yang tinggi ia wuljuldkan dalam melmilihkan 

pe lndidikan anaknya di polndolk pe lsantreln ini. 

Dalam hal ini Mahbulb Julnaidi melnyatakan, ke ltelrpe lngarulhan M. 

Qulraish Shihab olle lh kelilmulan gulrul yang ke ldulanya, al habib Abd Qadir 

sangat be lsar. Ke lde lkatan melrelka be lrdula melmbe lrikan dampak yang tinggi 

ke lpada M. Qulraish Shihab telrle lbih pelnge ltahulan telntang cara belrsikap, 

be lrpelrilakul, se lrta pelnge ltahulan dalam bidang hadis, fiqih, syari‟ah, dan 

lain-lain.
15

 

                                                             
13

 Shihab, Membumikan al-Qur‟an… hlm. 231. 
14

 Junaidi, Rasionalitas Kalam… hlm. 33. 

15
 Junaidi, Rasionalitas Kalam… hlm. 33. 
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Dalam karya M. Qulraish Shihab yang be lrjuldull Lolgika Agama, 

se lcara singkat M. Qulraish Shihab me lnje llaskan telntang pe lngarulh be lsar 

pe lmikiran gulrulnya ke lpada dirinya. Habib Abdull Qadir Bilfaqih adalah 

solsolk gulrul yang me lwarnai masa relmaja M. Qulraish Shihab. Sifat arif, 

ke likhlasan dalam melnye lbarkan pe lnge ltahulan adalah pancaran dari cahaya 

ilmul gulrulnya yang se llaul diingat ollelh M. Qulraish Shihab. M. Qulraish 

Shihab be lgitul me lrasakan kulatnya pe lngarulh gulrulnya ini se lhingga 

dimasamasa sullit, ia sellalul telringat olle lh solsolk Habib Abdull Qadir 

Bilfaqih. Walaulpuln dalam keladaan apapuln, M. Qulraish Shihab sellalul 

be lrulsaha ulntulk melnye lmpatkan diri melnyambulng kolmulnikasi. Kolmitmeln 

ini teltap dilakulkan walaul hanya me llaluli meldia dol‟a selte llah selmbahyang, 

karelna be lliaulnya su ldah me lninggal dulnia. Apre lsiasi yang dibe lrikan ollelh 

M. Qulraish Shihab dapat kila lihat dalam pe lrnyataanya dalam karya.
16

 

M. Qulraish Shihab melnelmpatkan Syaikh Abd Halim Mahmuld 

dalam diri dan hatinya se lpe lrti ia melnelmpatkan Abdulrrahman Shihab dan 

Al-habib Abdull Qadir Bilfaqih. Ke ltika kulliah di al-Azhar M. Qulraish 

Shihab se lring melnulmpang buls be lrsama delngan gulrulnya, se lhingga 

hulbu lngan me lre lka bisa akrab. M. Qulraish Shihab julga me lnce lritakan 

bahwa gulrulnya sangat me lngagulmi Imam Ghazali, sellain itul gulrulnya julga 

melmilki jullulkan “Imam Ghazali Abad XVI”. 

“Tolkolh ke ldu la adalah Sye lkh abdull Halim Mahmuld (1910-1978 M) 

yang julga dige llari “Imam Al-Ghazali abad XIV H”. be lliaul adalah dolse ln 

pada fakulltas Ulshu llulddin saat al-Khawatir ini pelnullis sulsuln.,,, kami 

se lring naik buls ulmulm belrsama melnuljul fakulltas , baik selbe llulm maulpuln 

se lsu ldah be lliaul diangkat me lnjadi delkan fakulltas (1964 M). Pandangan-

pandangan be lliaul te lntang hidulp dan ke lbelragaman je llas melmbelrikan 

pandangan-pandangan pe lnullis.”
17

 

                                                             
16

 M. Quraish Shihab, Logika Agama; Kedudukan Wahyu dan Batas-Batas Akal 

Dalam Islam, (Tangerang: Lentera Hati, 2005), hlm.20. 

17
 Ibid  
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Se ltalah lulluls prolgram pasca sarjana (S-2), M. Qulraish Shihab julga 

mellanjultkan stuldinya ultulk me lndapatkan ge llar dolktolr dibidang ilmulilm 

al-Qulr‟an delngan yuldisiulm Sulmma Culm Laulde l diselrtai pelnghargaan 

tingkat I (Mulmtat ma‟a Martabat al-Syaraf al-„Ulla) di Ulnive lrsitas al 

Azhar.
18

 Prolgram u lntulk melnelmpulh dolktolr ini tidak lansulng ia ikulti 

se ltellah melraih ge llar MA, akan teltapi prolgram ini ia telmpulh selte llah 

pullang ke l kapulng halaman se llama se lbells tahuln. Jangka waktul sbe llas 

tahuln itul, M. Qulraish Shihab me lngisinya de lngan ikult be lrpartisipasi 

dalam dulnia intellelktulal di Uljulng Pandang.  

3. Karya-karya M. Quraish Shihab 

Kolmitme ln M. Qulraish Shihab dalam be lrkarya su ldah ia mu llai 

se ljak 1997. Ia adalah salah satul tolkolh ce lndelkiawan Islam yang sangat 

pe ldu lli telrhadap ilmul pelnge ltahulan. Mahbulb Julnaidi dalam bulkulnya 

melnulliskan:  

“M. Qulraish Shihab melrulpakan salah satul celnde lkiawan mulslim 

Indo lne lsia yang proldulktif, pe lnullis yang prolfilik yang te llah banyak 

melnghasilka karya tu llis”.
19

  

M. Qulraish Shihab melrulpakan salah satul celndelkiawan mulslim 

Indo lne lsia yang proldulktif. Ia me lnullis bulkul dalam belrbagai disiplin 

ke lilmulan Islam, dari syari‟ah hingga tafsir. Jaulh se lbe llulm melnullis karya-

karyanya dalam be lntulk bulkul ia suldah banyak me lnullis be lrbagai majalah 

dan julrnal ilmiah.
20

 

Se lmangat M. Qulraish Shihab ulntulk me lmpelrkaya khazanah 

ke lilmulan di Nulsantara direlflelksikannya de lngan bulkul-bulkul yang te llah 

telrbit dari pelmikirannya. Ada lelbih dari 40 bulkul yang ia tu llis
21

, 

be lbelrpanya akan pelnullis lampirkan di bawah ini: 

                                                             
18

 M. Quraish Shihab, Secercah Cahaya Ilahi, (Bandung: Mizan, 2013), hlm.5. 

19
 Junaidi, Rasionalitas Kalam … hlm. 42-43. 

20
 Ibid  

21
 Shihab, Kaidah Tafsir…hlm. 504. 
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Be lbe lrpa karya M. Qulraish Shihab dapat dikatelgolrikan ke ldalam 

e lmpat rulmpuln. Pe lrtama: Karya-karya tafsir (Tahlili, Mau ldul‟i, maulpuln 

Ijmali). Ke ldula: Te lrjelmah al-Qulr‟an. Ke ltiga: Artike ll-artikell Tafsir. 

Ke le lmpat: Wawasan ke lislaman. 

Ada beberapa prinsip yang diteguhkan oleh M. Quraish Shihab 

dalam karya-karya tafsirnya (Tahlili maupun Maudu‟i), di antaranya 

adalah al-Qur‟an merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan.
22

 

Dalam hal ini ia tidak pernah luput dari pembahasan ilmu munasabat 

yang tercermin dalam enam hal: 

1. Keserasian kata demi kata dalam satu surah 

2. Keserasian kandungan ayat dengan penutup ayat (Fawasil) 

3. Keserasian hubungan ayat denga berikutnya 

4. Keserasian uraian awal/mukadimah satu surah dengan penutupnya 

5. Keserasian penutup surah dengan uraian awal/mukadimah surah 

sesudahnya 

6. Keserasian tema surah dengan nama surah.
23

 

Karya selanjutnya berjudul al-Lubab: Makna, Tujuan, dan 

Pelajaran dari Surah-Surah al-Qur‟an, buku ini menyajikan tafsiran 

ringkas dan padat. Metode yang digunakan adalah ijmali, dimanaayat-

ayat al-Qur‟an tidak dibahas dengan terperinci, melainkan hanya makna 

umunya saja. 

Rasinalitas al-Qur‟an,Studi Kritis Atas Tafsir al-Manar, adalah 

karya M. Quraish Shihab yang berisikan tentang pembacaan kritis 

terhadap Tafsir al-Manar karangan M. Abduh dan Rasyid Ridha. Dalam 

karyanya ini, M. Quraish Shihab mendeskripsikan M. Abduh secara 

mendalam dan sistematis dari mulai pendidikanya, lingkunngannya, fokus 

                                                             
22

 32Team Lentera Hati, Katalog 2014, Terpercaya. Mencerahkan. Inspiratif 

(Tangerang: Lentera Hati, 2014) hlm. 2. 

23
 Lentera Hati, Katalog… hlm.3. 
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pemikiran karyakaryanya dam rumpun tafsir, corak penafsiran, cirri 

panfsiran dan catatancatan tentang Syaikh Muhammad Abduh.
24

 

Selanjutnya adalah karya degan judul : Membaca Sirah Nabi 

Muhammad Saw, Dalam Sorotan al-Qur‟an dan Hadis -hadis Sahih. 

Embrio dari buku ini adalah materi diskusi utuk kajian al-Qur‟an yang 

penekanannya pada sirah Nabi. Setelah pengajian berakhir, berulang kali 

M. Quraish Shihab mendapatkan desakan dari teman-temanya ntuk 

menuliskan materi-materi yang telah disampaikan. Dengan izin Allah 

akhirnya buku ini bisa terbit dengan menambahkan aneka rujukan dan 

beberapa kisah yang berbeda sebagai pelengkap atas kajian sirah Nabi 

yang telah ada selama ini.
25

M. Quraish Shihab menjelaskan, ada banyak 

sejarah yang diuraika oleh pakar dan diberikan aneka bumbu, 

disampaikan dalam bentukyang tidak lengkap, bahkan keliru, tidak sedikit 

pula yang disambungkan dengan peristiwa lain tanpa memperhatikan 

kronologi waktu. Buku ini menyuguhkan sirah nabi dengan menggunakan 

tolok ukur kitab suci, meskipun segelintir orang ada yang menganggap 

bahwa al-Qur‟an bukan kitab suci, maka paling tidak kitab suci itu dapat 

dianggap sebagai satu manuskrip yang berisikan informasi dan tidak 

berubah dari jaman nabi Muhammad sampai sekarang.
26

 

Selanjutnya, Wawasan al-Qur‟an: Tafsir Maudu‟i atas Berbagai 

Persoalan Umat. Dalam kata pengantarnya di buku ini, M. Quraish 

Shihab menceritakan bahwa karya ini awalnya adalah teks-teks makalah 

yang sempat ia sampaikan ketikan bercermah di Masjid Istiqlal pada 

                                                             
24

 M. Quraish Shihab, Rasionalitas al-Qur‟an, Studi @Kritis atas Tafsir al-Manar, 

(Tangerang: Lentera Hati, 2007), hlm.3. 

25
 M. Quraish Shihab, Membaca Sirah Nabi Muhammad Saw, Dalam Sorotan al-

Qur‟an dan Hadits-hadits Shahih, (Tangerang: Lentera Hati, 2007), hlm. Xii-xiii. 

26
 Shihab, Membaca Sirah… hlm.3 
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tahun 1993- 1996. Dengan izin dan rahmat Allah, buku ini bisa terbit 

untuk cetakan pertama pada tahun 1996.
27

 

 

B. Terapi Keluh Kesah  

1. Pe lnge lrtian Telrapi Ke llulh Ke lsah 

Telrapi adalah ulsaha ulntulk melmu llihkan kelse lhatan olrang yang se ldang 

sakit, pelngolbatan pelnyakit dan pe lrawatan pe lnyakit. Dalam bidang meldis 

kata telrapi sinolnim de lngan kata pe lngolbatan. Melnulrult kamuls lelngkap 

psikollolgi, te lrapi adalah sulatul pe lrlakulan dan pelngolbatan yang ditulnjulkkan 

ke lpada pelnye lmbulhan sulatul kolndisi patollolgis pe lnge ltahulan telntang pe lnyakit 

ataul ganggulan.
28

 

Telrapi julga dapat diartikan selbagai sulatul jelnis pe lngolbatan pe lnyakit 

de lngan ke lkulatan batin ataul rolhani, bulkan pe lngolbatan de lngan olbat-olbatan.
3
 

Adapuln me lnulrult prolf Dr. Singgih D Gulnawan, telrapi belrarti pelrawatan 

telrhadap aspelk keljiwaan selse lolrang yang melngalami sulatul gagasan, ataulpuln 

pe lnelrapan telknik khulsuls pada pelnye lmbulhan pelnyakit me lntal dan pada 

ke lsullitan-kelsullitan pada pelnye lsulaian diri.
29

 

Jadi dapat di simpullkan bahwa telrapi melrulpakan ulsaha pelngolbatan  

yang di lakulkan kolnse llolr ataulpuln ahli te lrhadap klieln de lngan cara meldis 

maulpuln noln meldis. De lngan te lrapi selolrang klieln dapat belrulsaha ulntulk 

melnye lmbulhkan pe lnyakit ataulpuln ganggulan yang di alaminya se lpe lrti dalam 

hal kelcelmasan, strelss ataulpuln yang lainnya. Te lrapi melmbe lrikan manfaat 

ulntulk melnjadikan keladaan selse lolrang me lnjadi lelbih baik lagi. 

Ke llulh ke lsah adalah kel tidak sanggulpan se lse lo lrang dalam melmikull 

be lncana ataul mulsibah yang me lnimbangnya, ke lmuldian melnampakkan 

                                                             

27
 Shihab Wawasan Al-Qur‟an. Hlm X 

28
 J.P Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta, Pt. Raja Grafindo, 2001), Hal 

507. 
29

 Rusna Mala Dewi, Terapi Penyimpangan Seksual Lesbian Menurut Islam, 

(Palembang ,UIN Raden Fatah, 2007), Hal 13 
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sikapnya itul, baik delngan ulcapan, pelrbulatan maulpuln kellulh kelsah. 
30

 

Me lnulru lt Kholtimah ke llulh ke lsah adalah ulcapan yang telrlahir karelna 

kelsulsahan, kelpeldihan dan rasa tidak pulas delngan apa yang te lrjadi delngan 

dirinya.
31

 Seldangkan melnulrult Kamuls Be lsar Bahasa Indolne lsia (KBBI), arti 

ke llulh ke lsah adalah selgala ulcapan yang te lrlahir karelna ke lsulsahan (ke lpeldihan 

dan se lbagainya).
32

 

Be lrdasarkan pelnge lrtian telrse lbult, dapat disimpullkan bahwa kellulh ke lsah 

melrulpakan tindakan yang me lnulnjulkkan ke ltidpulasan dan keltidak telrimaan 

telrhadap apa yang me lnimpanya. Dalam melnghadapi mulsibah, se lolrang 

mulkmin helndak me lnjalaninya de lngan pe lnulh ke lsabaran, yaitul me lnahan diri 

dari kellulh ke lsah, amarah, apa lagi dari harapan melndapat balas kasihan 

olrang lain
33

 Kare lna pada saat itul iman se lse lolrang di ulji apakah dapat 

melle lwatinya ataul mellulapkan rasa elmolsinya ke lpada Allah SWT. Firman 

Allah dalam sulrat Al-Baqarah : 155:  

بِريِْنَ  ۗ   وَبَشِّ رِ الصّّٰ لُوَنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الخَْوْفِ وَالْجوُعِْ وَنَ قْصٍ مِّنَ الْاَمْوَالِ وَالْاَنْ فُسِ وَالثَّمَرّٰتِ   وَلَنَب ْ

Artinya : Dan sulnggulh akan kami be lrikan colbaan kelpadamul, de lngan 

se ldikit keltakultan, kellaparan, kelkulrangan harta, jiwa dan bulah-bulahan. Dan 

dibelrikan belrikanlah belrita gelmbira kelpada olrang-olrang yang sabar. (yaitul) 

olrang-o lrang yang apabila ditimpa mulsibah, melrelka melngulcapkan : “inna 

lillaahi wa inna ilaihi raaji‟ululn”
34

. 

 

                                                             
30

 Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Special For Women, (Bandung : 

Syaamil Al-Quran,2007), hlm.24 
31

 Siti Khusnul Khotimah, 2022, Keluh Kesah, 

https://www.gurusiana.id/read/sitikhusnulkhotimah192436/article/keluh-kesah-166176 (diunduh pada 

01 Maret 2023) 
32

 KBBI, Arti Keluh Kesah di Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

https://kbbi.lektur.id/keluh-kesah (diunduh pada 01 Maret 2023).  
33

 Depertemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemah Special For Women, (Bandung : 

Syaamil Al-Quran,2007), hlm.24 
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2. Tuljulan Telrapi 

 Dalam telrapi yang digulnakan hampir me lnye lrulpai psikoltelrapi melnulrult 

Aziz Ahyadi te lrdapat tuljulan telrapi yang julga psikolte lrapi antara lain :
35

 

1.  Me lmpelrkulat moltivasi ulntulk me llakulkan hal-hal yang be lnar. Tuljulan 

ini biasanya dilakulkan mellaluli telrapi yang siftanya dire lktif dan 

su lpolrtif. Pe lrsulasi de lngan se lgala cara dari nasihat seldelrhana sampai 

pada hipnolsis digulnakan ulntulk melnollolng olrang be lrtindak delngan 

cara yang te lpat. 

2.  Me lngulrangi telkanan elmolsi mellaluli kelse lmpatan ulntulk 

melnge lkspre lsikan pe lrasaan yang me lndalam. Folkuls di sini hanya 

adalah adanya katarsis. Inilah yang di se lbult melngalami bulkan hanya 

melmbicarakan pelngalaman elmolsi yang me lndalam. Delngan 

melngullang pe lngalaman ini dan melnge lkspre lsikannya akan 

melnimbullkan pelngalaman barul. Me lmbantul klieln melnge lmbangkan 

po ltelnsinya. Me llaluli hulbulngannya de lngan telrapis, klieln diharapkan 

dapat melnge lmbangkan polte lnsinya. Ia akan mampul me llelpaskan diri 

dari fiksasi yang dialaminya. Ataulpuln ia akan melne lmulkan bahwa 

dirinya mampul belrke lmbang ke l arah yang lelbih po lsitif. 

3.  Me lngulbah ke lbiasaan Telrapi melmbelrikan kelse lmpatan ulntulk 

pe lrulbahan pelrilakul. 

4.  Me lngulbah stru lktulr kolgnitif individul. strulktulr kolgnitif 

melnggambarkan  ide lnya melnge lnai dirinya se lndiri maulpuln dulnia di 

se lkitarnya. Masalah mulncull biasanya karelna telrjadi kelse lnjangan 

antara strulktulr kolgnitif individul delngan ke lnyataan yang di 

hadapinya. Ulntulk itul strulktu lr kolgnitif pelrlul diulbah u lntulk 

melnye lsulaikan de lngan kolndisi yang ada. 

5.  Me lningkatkan pelnge ltahulan diri. Telrapi ini biasanya me lnulntuln 

individul ulntulk le lbih melnge lrti akan apa yang di rasakan, di pikirkan, 

                                                             
35

 Tiara Nurfalah Dkk, Kesehatan Mental Memahami Jiwa Dalam Prespektif 

Psikologi Islam, (Palembang, Noerfikri, 2016), Hal 103. 
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dan di lakulkannya. Ia julga akan melnge lrti melngapa ia mellaku lkan 

su latul tindakan telrtelntul. Ke lsadaran dirinya ini pelnting se lhingga ia 

akan lelbih rasiolnal dalam melne lntulkan langkah se llanjultnya. Apa yang 

du llulnya tidak di sadarinya me lnjadi lelbih di sadarinya se lhingga ia tahul 

akan kolnflik- kolnfliknya dan dapat melngambil kelpultulsan delngan 

lelbih telpat. 

6.  Me lngulbah prolse ls solmatik sulpaya me lngulrangi rasa sakit dan 

melningkatkan ke lsadaran individul. latihan re llaksasi misalnya dapat 

digulnakan ulntulk melngulrangi ke lce lmasan. Latihan se lnam yolga, 

maulpuln me lnari dapat digulnakan ulntulk melnge lndalikan kelte lgangan 

tulbulh. 

 Jadi dapat di simpullkan delngan be lrbagai macam tuljulan telrapi 

melnjadikan keladaan klieln lelbih baik lagi, klieln dapat melnge ltahuli 

pe lrmasalahan yang dihadapinya, me lnge lmbangkan dirinya, se lrta dapat 

melngulrangi ke lcelmasan delngan me lnggulnakan rellaksasi. Dalam hal ini 

kolnse lli haruls melme lgang te lgulh apa yang me lnjadi tuljulan telrapi dalam 

melmbantul me lmullihkan kolndisi klieln agar telrwuljuldnya pe lrulbahan keladaan 

pada klieln ulntulk me lnulrulnkan tingkat pe lrmasalahan yang mulncull pada 

dirinya. 

C. Kepribadian Manusia Dalam Al-Qura’an 

Para psikollolg me lmandang ke lpribadian se lbagai strulktulr dan prolse ls 

psikollolgis yang te ltap yang me lnyulsuln pe lngalaman-pe lngalaman individul se lrta 

melmbe lntulk be lrbagai tindakan dan relspolns individul te lrhadap lingkulngan 

telmpat hidulp. Dalam masa pe lrtulmbulhannya, ke lpribadian belrsifat dinamis, 

be lrulbah-ulbah dikarelnakan pelngarulh lingkulngan, pe lngalaman hidulp,ataulpuln 

pe lndidikan
36

. Ke lpribadian tidak telrjadi se lcara selrta melrta,teltapi telrbe lntulk 

mellaluli prolse ls ke lhidulpan yang panjang. De lngan de lmikian, apakah 

ke lpribadian se lse lolrang itul baik ataul bulrulk, kulat ataul le lmah, belradab ataul 

                                                             
36

 Zuhairini, dkk., Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 
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biadab selpe lnulhnya di te lntulkan ollelh faktolr-faktolr yang me lmpe lngarulhi dalam 

pe lrjalanan kelhidulpan selse lolrang te lrselbu lt Polte lnsi polsitif dan nelgatif manulsia 

ini banyak di ulngkap olle lh Al-Qulr‟an. 

a. Ke llulh Ke lsah Dalam Al-Qulr‟an  

Sifat adalah telde lns de ltelrminasi ataul pre ldispolsisi dan dibelrikan delfinisi 

de lmikian: Sifat adalah syste lm nelololrolpsikis yang dige lne lralisasikan dan 

diarahkan, delngan ke lmampulan ulntulk melnghadapi be lrmacam-macam 

pe lrangsang se lcara sama, yang dicatat melnge lnai de lfinisi ini ialah telkanan 

telrhadap individul dan individulalitas dan ke lsimpullan bahwa kelcelndrulngan itul 

tidak hanya be lrkait kelpada se ljulmlah kelcil pelrangsang ataul relaksi, me llain 

de lngan se llulrulh pribadi manulsia. Pelne lntulan strulktulr kel pribadian tidak dapat 

telrle lpas dari pelmbahasan sulbtansi manulsia. Se lbab delngan pe lmbahasan 

sulbstansi telrse lbult dapat di keltahuli hakikat dan dinamika prolse lsnya. Pada 

ulmulmnya para ahli melmbagikan sulbstansi manulsia atas jasad dan rulh, tampa 

melmasu lkkan nafs. Masing- masing yang be lrlawanan ini tidak pada prinsipnya 

saling me lmbultulhkan jasad tampa rulh melrulpakan sulbstansi yang mati, 

se ldangkan rulh tampa jasad tidak dapat telraktulalisasi. Kare lna saling 

melmbultulhkan maka dipelrlulkan yang dapat melnampulng ke ldula natulr yang 

be lrlawanan, yang dalam telrmolnollolgi psikollolgi islam dise lbult de lngan nafs. 

Pe lmbagian sulbstansi telrse lbult se liring pe lndapat Khair al- Din al- Zarkaliy yang 

di ruljulk dari kolnse lp Ikhwan al-Shafa. 

Ke llu lh ke lsah adalah kel tidak sanggulpan se lse lolrang dalam melmikull 

be lncana ataul mulsibah yang me lnimbangnya, ke lmuldian melnampakkan 

sikapnya itul, baik delngan ulcapan, pe lrbulatan maulpuln ke llulh ke lsah. Dalam 

melnghadapi mulsibah, se lolrang mulkmin he lndak melnjalaninya de lngan pe lnulh 

ke lsabaran, yaitul me lnahan diri dari kellulh ke lsah, amarah, apa lagi dari harapan 

melndapat balas kasihan olrang lain 
37

Kare lna pada saat itul iman selse lolrang di 
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ulji apakah dapat melle lwatinya ataul me llulapkan rasa elmolsinya ke lpada Allah 

SWT. Firman Allah dalam sulrat Al-Baqarah : 155: “dan sulnggulh akan kami 

be lrikan colbaan kelpadamul, de lngan se ldikit keltakultan, kellaparan, kelku lrangan 

harta, jiwa dan bulah-bulahan. Dan dibelrikan belrikanlah belrita ge lmbira kelpada 

olrang-olrang yang sabar. (yaitul) olrang-olrang yang apabila ditimpa mulsibah, 

melre lka melngulcapkan : “inna lillaahi wa inna ilaihi raaji‟ululn”
38

. 

Dan sulnggulh akan kami belrikan colbaan kelpada mul,mmelngisyaratkan 

ke lhidulpan dulnia, antara lain di tandai olle lh niscahayaan adanya colbaan yang 

be lranelka ragam, delngan se ldikit keltakultan yaitul ke lre lsahan hati yang 

melnyangkultse lsulatul yang bulrulk, ataul hal-hal yang tidak melnye lnangkan yang 

di dulga akan telrjadi, se ldikit rasa lapar, yakni kelinginan me llulap ulntulk makan 

karelna pe lrult kolsolng, te ltapi tidak melne lmulkan makanan yang di bultulhkan, 

se lrta kelkulrangan harta, jiwa dan bulah-bulahan. Maka janganlah melnge llulh 

dalam melnghadapi uljian, be lrsabarlah dan sampaikanlah belrita ge lmbira 

ke lpada olrang-olrang yang sabar. Kami melmiliki Allah, jika delmikian. Dia 

mellakulkan apa saja selsulai delngan ke lhelndak-Nya. Te ltapi Allah Maha 

Bijaksana se lgala tindakan nya pasti be lnar dan baik, te lntul ada hikmah di balik 

uljian ataul mulsibah itul.  

Al-Qulr‟an me lngisyaratkan pelrgullatan yang di alami ollelh manulsia, yakni 

antara kelcelndrulngan pada goldaan- goldaan kelhidulpan dulniawi. Jadi, sangat 

alamiah bahwa pelmbawan manulsia telrse lbult telrkandu lng adanya pe lrgullatan 

antara kelbaikan dan kelbultulkan , antar kelultaman dan kelhinaan, dan lain 

se lbagainya. Ulntulk me lngatasi pe lrgullatan antara aspelk matelrial dan aspelk 

spiritulal pada manulsia telrse lbult dibultulhkan sollulsi yang baik, yakni delngan 

melnciptakan kelse llarasan diantar keldulanya. Disamping itul, Al-Qulr‟an julga 

melngisyaratkan bahwa manulsia pelrpoltelnsi polsitif dan nelgative l. Pada 

hakikatnya poltelnsi polsitif manulsia lelbih kulat daripada poltelnsi nelgatifnya. 

Hanya saja daya tarik kelbulrulkan lelbih kulat dibanding daya tarik kelbaikan. 
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Al-qulran me lmandang manulsia se lbagaimana fitrahnya yang sulci dan 

mullia, bulkan selbagai manulsia yang ko ltolr dan pelnulh dolsa. Pe lristiwa yang 

melnimpa Nabi Adam se lbagai cikal bakal manulsia, di mana mellakulkan dolsa 

de lngan me llanggar larangan Tulhan,melngakibatkan Adam dan istrinya di tulruln 

kan dari syulrga, tidak bisa di jadikan argulme lnt bahwa manulsia pada 

hakelkatnya adalah pelmbawa dolsa tulrulnan. Al-Qulr‟an me lnulliskan manulsia 

se lbagai makhlulk syulrgawi yang se ldang dalam pelrjalanan melnulju l sulatul 

ke lhidulpan spiritulal yang sulci dan abadi di ne lgari akhirat, melski dia haruls 

melle lwati rintangan dan colbaan delngan be lban dolsa saat mellakulkan keladaan di 

dalam kelhidulpan nya di dulnia ini  Kare lna itul, kulalitas, hakelkat, fitrah dan 

ke lse ljatian manulsia adalah baik, belnar dan indah. Tidak ada makhlulk dimulka 

bulmi ini yang me lmiliki kulalitas dan kelse ljatian selmullia itul. Sulnggulh de lmikian  

haruls diakuli bahwa kulalitas dan hakelkat nya baik, belnar dan indah sellalul 

melngisyaratkan se lbulah prolse ls pe lrjulangan yang amat belrat ulntulk bisa 

melnyandang pre ldikat se langgulng itul. Se lbab, di dalam hidulp manulsia, 

se lbagaimana dikeltahuli, sellalul dihadapkann pada tantangan molral yang saling 

melngalahkan satul sama lain. Kare lna itul, kulalitas selbaliknya yaitul bulrulk, 

salah, dan jellelk, se llalul me lnjadi batul sandulngan bagi manulsia be lrkulalitas 

Multtaqin.
39

 

D. Tinjauan Pustaka 

Pada dasarnya pe lne llitian telntang “Telrapi  Al-Qulr‟an dan Psikologi 

Tentang Keluh Kesah (Studi Komparatif).” ini bulkanlah yang pe lrtama 

kalinya, te llah ada pelne llitian pelnellitian se lbellulmnya, adapuln pe lnellitian yang 

telrkait delngan polkolk pe lmbahasan pelnellitian ini diantaranya:  

Pe lrtama Pelne llitian Siti Zahara, julrulsan Bimbingan Kolnse lling Islam 

Fakulltas Dakwah dan Kolmulnikasi Ulnive lrsitas Islam Nelge lri Ar-Raniry yang 

be lrjuldull Ide lntifikasi Prolblelmatika Psikollolgis Klie ln Melnulrult Al-Qulran. 
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Me lnulrult pelnellitiannya, Prolblelma psikollolgis klieln melnulrult Al-Qulran Sulrat 

Al-Ma‟arij 19-21 telntang ke ladaan jiwa manulsia keltika sulsah dan se lnang, 

yaitul ke ltika manulsia melndapat kelsulsahan se llalul dalam keladaan melnge llulh dan 

ke ltika melndapat kelbaikan melnjadi sangat kikir telrhadap olrang lain. Ini adalah 

sifat manulsia yang Allah ciptakan keltika hatinya me lnjadi kolsolng dari 

ke limanan.Kikir dan melnge llulh dapat me lnimbullkan pelmultulsan hulbulngan, 

pe lrbulatan dolsa pellit, keldzaliman dan pelrmulsulhan. 

Ke ldula Pe lne llitian Nulr Siti Maimulnah, Julrulsan Bimbingan Kolnse lling 

Islam Fakulltas Dakwah dan Kolmulnikasi Ulnive lrsitas Islam Ne lge lri Ar-Raniry 

yang be lrjuldull Kolnse lp Jiwa Me lnulru lt Te lolri Psikolanalisis ditinjaul dari 

pe lrspe lktif Islam Me lnulrult pe lnellitiannya, Jiwa adalah se lsulatul yang te lrdapat 

dalam diri manulsia yang tidak dapat dike ltahuli wuljuldnya, yang dapat 

melne lrima arahan kelpada kelbaikan dan kelbulrulkan, dan melmiliki belrbagai sifat 

dan karaktelr manulsia, julga me lmiliki pelngarulh yang nyata pada manulsia. 

Ke ltiga Pe lne llitian Mulhammad Ilias Bin Molhd Sabri, Julrulsan 

Bimbingan Kolnse lling Islam Fakulltas Dakwah dan Kolmulnikasi Ulnive lrsitas 

Islam Ne lge lri ArRaniry yang be lrjuldull Telrapi Al-qulran Dalam Ulpaya 

Pe lmullihan Olrang De lngan Masalah Ke ljiwaan Me lnulrult pelne llitiannya, Te lrapi 

Al-qulran dalam keljiwaannya ataul ke lpribadian selse lolrang sangatlah be lrpelran 

pe lnting, ulntulk melmbelntulk pribadi yang ultulh, selhat dan pikiran yang telnang. 

Se lhingga dapat melnjaulhkan manulsia dari rasa celmas, telgang, de lpre lsi dan 

se lbagainya. 

Imroatus Sholihah dalam tesisnya yang berjudul “Konsep Kebahagiaan 

Dalam Al-Qur‟an” dalam tesisnya dituliskan bahwa kebahagiaan adalah 

kosakata dalam bahasa Indonesia yang memiliki makna yang kurang lebih 

serupan dengan makna kesuksesan, keberuntungan, kesenangan atau kata lain 

yang searti. Definisi konsep kebahagiaan dalam Al-Qur‟an yaitu suatu 

gagasan tentang kebahagiaan yang dikaji dari ayat-ayat Al-Qur‟an yang 

bertemakan kebahagiaan, dimulai dengan mengidentifikasikan term-term 
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kebahagiaan dalam Al-Qur‟an, karakter orang bahagia, dan upaya untuk 

menggapai kebahagiaan. 

Siti Rahmatiah dalam jurnalnya yang berjudul “Konsep Manusia 

Menurut Islam” dijelaskan beberapa pendapat beberapa ulama dan sarjana 

muslim, dapat diambil simpulan bahwa meskipun Al-Qur‟an menggunakan 

istilah yang berbeda-beda dalam menggambarkan unsur rohani manusia, yaitu 

ruh dan nafs, namun unsur-unsur rohani tersebut hakikatnya satu, disebut 

dengan istilah yang berbeda adalah untuk membedakan sifat-sifat rohani 

manusia. Keberadaan unsur rohani tersebut menyebabkan manusia dapat 

hidup dan bergerak, berpikir, merasa dan menyadari keberadaan dirinya, 

bahkan menyadari akan keberadaan sesuatu yang menciptakan dirinya, yaitu 

Tuhan.  

Yeni Mutia Husen dalam skripsinya yang berjudul “ Metode 

Pencapaian Kebahagiaan Dalam Perspektif Al-Ghazali” dituliskan bahwa Al-

Ghazali menawarkan metode pencapaian kebahagiaan melalui karyanya 

Kimiya‟ alSa‟adah. Dalam karya ini, al-Ghazali menitikberatkan tasawuf 

dalam proses mencapai kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat, lalu 

menawarkan beberapa elemen sebagai jalan menuju kepada Rabb. 

Kebahagiaan yang sesungguhnya adalah kebahagiaan akhirat, sedangkan 

kebahagiaan selain itu disebut kebahagiaan majasi (nisbi) atau kerena 

kesalahan dalam menyebut seperti kebahagiaan untuk akhirat lebih benar dan 

tepat  

Be lrdasarkan hasil pelne llitian diatas, pelnullis mellihat bahwa 

pe lrmasalahan dasar antara pelne llitian se lbellulmnya me lmiliki pelrbeldaan de lngan 

pe lnellitian yang ini, se lpe lrti pelnellitian Siti Zahara yang me lne lliti telntang 

prolblelmatika psikollolgis, pe lne lliti ini hanya melngkaji prolblelmatika psikollolgis 

be lrdasarkan sulrat Al-Ma‟arij ayat 19-21, kelmuldian nulr Siti Maimulnah yang 

melne lliti telntang kolnse lp jiwa yang me lnulrult tinjaulan pelrspe lktif Islam, pe lnelliti 

ini melnggulnakan telolri psikolanalisis dalam pelnellitiannya, dan pelne lliti 
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se llanjultnya dari Mulhammad Illias Bin Molhd Sabri yang me lne lliti telntang 

Telrapi Al-qulran Dalam Ulpaya pe lmullihan olrang, de lngan masalah keljiwaan 

dan pelne lliti ini hanya me lnelrapkan telrapi Al-qulran telrse lbult di BLUlD rulmah 

sakit jiwa Ace lh, Dari pelnje llasan pelrbe ldaan pe lnellitian diatas, pe lnullis melrasa 

pe lrlul me llakulkan pelne llitian lelbih lanjult, yaitul telrapi Al-Qulr‟an dan psikologi 

tentang keluh kesah (studi komparatif) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Adapuln je lnis pe lne llitian yang di gulnakan ollelh pe lnullis adalah kajian 

ke lpulstakaan (Library Relse larch), yaitul pe lnellitian yang pe lnye llidikan be lrbagai 

sulmbe lr dan karya-karya di pe lrpulstakaan. Pada pe lnullisan ini melnggu lnakan 

meltolde l pe lndelkatan yaitul analisis data kulalitatif. Analisis data ku lalitatif 

diartikan selbagai sulatul ulsaha analisis be lrdasarkan kata-kata yang disulsuln 

dalambelntulk ya  ng dipe lrlulas. Pe lne llitian kulalitatif disini belrmakna bahwa data 

yang disajikan be lrwuljuld kata-kata dan bu lkan anga-angka. Dimana pe lnlis akan 

melnggambarkan se lrta melnjabarkan tabiat-tabiat manulsia dan telrapinya didalam 

Al-Qulr‟an. 

B. Sumber Data  

Dalam ini hal ini pelnullis melnggulnakan sulmbelr data selbagai be lrikult: 

1.  Sumber Data Primer 

Sulmbe lr data primelr me lrulpakan bahan pulstaka polkolk yang dijadikan 

aculan dalam pelne lliti, yaitul Al-Qulr‟an, Tafsir Al-Misbah, dan bulku l-bulku l 

psiko llolgi. 

2. Sumber Data Sekunder 

   Sulmbe lr data selkulnde lr adalah bahan pelnulnjang se lcara tidak langsulng,  

yang be lrkaitan delngan pe lne lliti. Adapuln  data selkulnde lr ini belrulpa bulkul-

bulku l, julrnal, artikell dan kamuls. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik yang digulnakan pada pelnellitian ini adalah delskriptif-analisis, 

yaitul molde ll pelnellitian yang be lrulpaya me lndelskripsikan kolndisi-kolndisi yang 

ada.
40

 Te lknik pe lngulmpullan data dalam pe lnellitian ini pelnullis me lnggu lnakan 

yaitul cara melngulmpullkan data delngan di ambil dari belbelrapa tullisan, baik 
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tullisan dalam belntulk arsip, bulkul te lolri, pe lndapat, da lil, holkulm, dan lain-lain 

yang me lmiliki keltelrkaitan delngan masalah pe lnellitian.
41

 

Telknik pe lngulmpu llan data se lsu lai delngan pe lne lrapan meltolde l yang 

pe lnullis gulnakan dalam pelne llitian ini, se lpelrti yang dikelmulkakan selbagai 

be lrikult: 

a. Me lne ltapkan masalah yang akan dibahas ataul melne lntulkan tolpik 

pe lrmasalahan seltellah melnelntulkan batasan-batasan yang akan dibahas dalam 

ayat-ayat Al-Qulr‟an. 

b. Me llacak dan melnghimpuln ayat-ayat yang be lrkaitan delngan tolpic 

pe lrmasalahan dan melmahami kollelrasi (mulnasabah) ayat-ayat te lrse lbult. 

c. Me lnyu lsuln pe lmbahasan dalam kelrangka yang se lmpulrna. 

d. Me llelngkapi pe lmbahasan delngan hadits-hadits yang re llavan de lngan polkolk 

pe lmbahasan selhingga pe lmbahasan selmakin se lmpulrna dan jellas. 

D. Teknik Analisis Data 

Data-data yang te llah dikulmpull di analisa de lngan me lnggambarkan, 

melngulraikan ataulpuln me lnyajikan se llulrulh pe lrmasalahn yang ada, polkolk-polkolk 

pe lrmasalahan dijellaskan se lcara telrpe lrinci dan selje llas-je llasnya, ke lmuldian di 

ambil satul kel simpullan selhingga pe lnyajian hasil pelne llitian dapat dipahami 

de lngan muldah dan jellas. 

Dalam melnganalisa data yang be lrhasil di kulmpullkan, di analisis de lngan 

melngulnakan me ltoldel kulalitatif dan telknik analisis mandalam. Analisis data 

yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah delngan me lnggulnakan langkah-

langkah se lbagi be lrikult : 

a. Me lnge llolmpolkkan data-data telrtullis telntang inte lrpre ltasi/ pelnafsiran belbe lrapa 

mulfassir dan colrak meltolde l pe lnafsiran melre lka masing-masing. 

b. Me lnge llolmpolkkan data-data telrtullis telntang tinjaulan psikollolgi te lrhadap 

pe lndapat para mulfassir te lrse lbult melnge lnai tabiat manulsia. 
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c. Me lngkate lgolrikan data-data telrtullis yang be lrhulbulngan de lngan masalah yang 

d itelliti dalam polla pikiran telrtelntul dan selkaliguls me lnghulbulngkan dan 

melmbandingkannya. 

d. Me lnganalisis data telrtu llis dari hasil pelrbandingan de lngan me ltoldel de lksriptif 

dalam karangandeldulktif. 

E. Sistematika Penulisan  

Ulntulk melngarah alulr pe lmbahasan se lcara sistelmatika dn 

melmpe lrmuldahkan pelmbahasan selrta pelmahaman sulatul karya ilmiah yang 

baguls me lme lrlulkan sste lmatika. Hal ini akan melnjadikan karya ilmiah telrse lbult 

muldah difahami dan telrsulsuln rapi. Dalam melnyulsuln isi pe lne llitian ini, maka 

pe lnullisannya dilakulkan belrdasarkan sistelmatika pelmbahasan selbagai belrikult : 

BAB 1 :  Me lrulpakan  pe lndahullulan yang didalamnya me lmulat latar bellakang 

masalah ulntulk me lmbelrikan pelnjellaskan se lcara akadelmik melngapa 

pe lnellitian ini pelrlul dilakulkan dan hal apa yang me llatar bellakangi 

pe lnellitian ini, kelmuldian dilanjultkan delngan inde lntifikasi masalah, 

batasan dan rulmulsan masalah belrtuljulan u lntulk melmbatasi agar 

pe lnellitian ini lelbih folkuls. Se ltellah itul tuljulan dan manfaat pelne llitian 

be lrtuljulan ulntulk melnjellaskan pelntingnya pe lne llitian ini. Dan 

siste lmatika pelnullisan yang akan melmbantul dalam melmahami 

ke lse llulrulhan isi pelne llitian ini.  

BAB II : Be lrisi pe lnje llasan yang me lmbahas tinjaulan u lmulm melnge lnai terapi 

ke llulh ke lsah se lrta bagaimana cara me lngolbatinya baik dalam 

pandangan ulmulm maulpuln kellulh kelsah dalam pandangan islam. 

Dalam pelmbahasan ini julga me llipulti, gambar singkat te lntang 

bagaimana melngatasi terapi kellulh ke lsah dan keljiwaan manulsia 

yang me lngalami de lprelsi, se lrta tinjaulan ke lpulstakaan pelmbahasan ini 

sangat pe lnting ulntulk melmasu lki tahap belrikult. 

BAB III : Be lrisikan meltoldel pe lnullisan yang te lrdiri dari jelnis pelne llitian , 

sulmbe lr data yang te lrdiri dari data primelr dan se lkulnde lr, te lknik 

pe lngulmpullan data, yaitul tahapan-tahpan yang pe lnullis lakulkan 



28 

 

 
 

dalam melngulmpullkan data, selrta telknik analisa data, yaitul tahapan 

dan cara analisis yang dilakulkan.  

BAB IV : Be lrisi pe lnyajian dan analisa data ( pelmbahasan dan hasil). Pada bab 

ini data dan analisisnya akan disatulkan dalam bab ini yang se ltiap 

data yang dike lmulkakan akan langsulng dibe lrikan analisisnya 

masing-masing.  

BAB V : Me lrulpakan pe lnultulp dalam bab ini pe lnullis melmbe lrikan belbe lrapa 

ke lsimpullan dari ulraian yang dike lmulkakan dalam rulmulsan masalah. 

Sse lte llah aitul pelnullis melmbe lrikan saran-saran yang dianggap 

pe lnting ulntulk ke lmajulan maulpuln kellanjultan pelnelrbitan yang le lbih 

baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dalam kajian ini dapat kita simpullkan : 

Pada  ayat awal menerangkan tabiat manusia yaitu berkeluh kesah apabila 

ditimpa kesusahan, berkeluh kesah disini dapat diekpresikan dalam banyak 

bentuk seperti berkeluh kesah dalam kesedihan yang berlarut-larut, stres 

berlebihan, mengeluh berlebihan. Orang yang berkeluh kesah adalah orang 

yang tidak merasakan ketenangan di dalam hidupnya karena hati dan jiwanya 

yang jauh dari Allah, dan hubungannya dengan Allah yang tidak baik.  

Yang kedua yaitu sifat kikir, manusia itu kikir apabila ia mendapatkan 

kebaikan baik itu dalam bentuk kebaikan harta lalu ia menjadi kikir atas harta-

hartanya sehingga ia lupa bahwa di dalam hartanya ada hak-hakorang lain. 

Maupun kebaikan-kebaikan yang ia peroleh akan membuat ia kikir terhadap 

orang lain dan menganggap segala yang ia dapatkan dalam kehidupan adalah 

hasil kerja ia sendiri tanpa ada bantuan Allah dan orang lain, sehingga ia 

enggan berbuat baik kepada sesama. 

 Terapi yang dapat mengobati  manusia yaitu : 

a. Mengerjakan shalat 

b. Terus menerus mengerjakan shalat 

c. Membayar zakat dan kewajiban-kewajiban harta lainnya 

d. Membenarkan hari pembalasan 

e. Takut kepada adzab Allah 

f. Menjaga diri dan menjauhi perbuatan keji 

g. Menjalankan amanah 

h. Memenuhi janji 

i. Memberikan kesaksian yang benar 

j. Menjaga kesempurnaan shalat 
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B. Saran  

Dari kajian diatas, pelnullis belrharap delngan adanya karya ilmiah belrulpa 

skripsi ini dapat melnjellaskan telntang tabiat manulsia dan telrapinya dalam 

sulrah Huld,  Fulsshilat dan Al-Ma‟arij. Pe lnullis melnyadari bahwa pelne llitian 

yang pe lnullis lakulkan ini masih jaulh dari kata selmpulrna. Jika kelbelnaran yang 

telrdapat dalam pelnullisan ini, maka yang de lmikian itullah yang pe lnullis 

inginkan. Namuln jika tidak, pelnullis me lmintak maaf  kelpada Allah atas 

ke lsalahan yang pe lnullis lakulkan dan melminta maaf  kelpada se llulrulh pelmbaca, 

se lmolga pelne llitian ini belrmanfaat bagi pe lmbaca. Hanya delmikianlah yang 

mampul pe lnullis lakulkan se lbagai salah satul pe lnyulmbat pe lmikiran dalam 

pe lnellitian ini. 
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